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MANAJEMEN KEUANGAN 
UMUM
: Setelah mempelajari BAB ini diharapkan pembaca  dapat         mengetahui dan dapat membaca apa yang ada dalam laporan keuangan berupa, Laba-rugi, neraca dan perubahan modal serta bagaimana mengelola dana yang efektif dan effesian. Pada bagian ini juga ditunjukan bagaimanan memilih dan menentukan sumber-sumber dana mana yang sebaiknya diambil.

KHUSUS
 : 1. Mengklasifikasikan sumber dan penggunaan dana dalam bentuk diagram.


   2. Menghitung dan mengetahui nilai waktu dari uang 

                                                       ( Time Value Of Money)

3. Menghitung dan membuat investasi aktiva lancar                                                   Kas, Piutang,  persediaan.

                                            4. Menghitung kelayakan usaha dilihat dalam kreteria investasi 
I.  PENDAHULUAN

Mengelola keuangan suatu usaha (bisnis) dengan baik, bukan hanya dilakukan oleh usaha yang besar saja. Tetapi usaha kecil dan menengah harus melakukan pengelolaan keuangan dengan baik dan benar. Karena kinerja keseluruhan suatu usaha bisnis sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan usaha yang bersangkutan. Pengertian umum dari pernyataan diatas adalah bahwa semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut meraih sukses.


Sehubungan dengan pernyataan tersebut di atas, maka seorang pemimpin atau pemilik perusahaan harus atau mutlak menguasai Manajemen keuangan sesederhana apapun. Di katakan demikian karena, dengan menguasai manajemen keuangan, maka pengusaha atau pemilik perusahaan yang bersangkutan akan dapat mengetahui posisi keuangan usahanya, dan kemudian dapat mengambil keputusan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan, terutama apabila keuangan perusahaan tersebut ternyata menghadapi masalah. 


Untuk dapat mengetahui suatu teknik manajemen keuangan, sudah barang tentu pengusaha tersebut harus memiliki latar belakang manajemen keuangan. Memang kenyataan juga menunjukan bahwa tidak sedikit pengusaha yang tidak berpendidikan atau berpendidikan rendah dapat menjalankan suatu usaha yang berhasil. Akan tetapi kita tidak boleh lupa meskipun pengusaha-pengusaha termaksud berpendidikan rendah, kemungkinan ia memiliki teknis manajemen yang cukup handal, artinya dia dapat memahami proses serta prinsip-prinsip sumber dan penggunaan dana yang efektif dan efesien. Di sinilah terlihat arti penting suatu penguasaan Manajemen Keuangan dalam memberi atau menambah keterampilan seseorang dalam mengelola Keuangan usaha.


Bila dikaitkan dengan konteks pemahaman tentang kewirausahaan serta penciptaan wirausaha-wirausaha yang handal, maka   materi manajemen keuangan ini   dirasakan cukup layak untuk di perkenalkan kepada calon wirausaha atau yang sudah berwirausaha yang notabene berasal dari berbagai disiplin ilmu, dengan harapan bahwa para pembaca dapat mengembangkan suatu teknik yang lebih aplikatif sesuai dengan kondisi dan keberadaan di tempat usaha    

II. SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA

Dalam bagian ini diperkenalkan terlebih dahulu diagram serta penjelasan  sumber dan penggunaan dana, sehingga pembaca  mengetahui bagaimana seorang pimpinan/pemilik perusahaan dapat mengelola sumber dan penggunaan  dana  dengan efektif dan effisien.


Penanganan manajemen keuangan suatu perusahaan, apakah perusahaan itu besar atau kecil permasalahan akan tetap sama, yaitu bagaimana seorang manajer atau pemilik perusahaan mencari sumber dana yang murah dan dapat digunakan dan dikelola sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dengan pengorbanan yang sekecil kecilnya.


Dalam pengelolan keuangan ada 3 aspek yang harus diperhatikan yaitu, 

1).  Bagaimana sumber Dana itu diperoleh

2).  Merencanakan dan mengendalikan dana yang diperoleh

3).  Serta bagaimana menggunakan dana yang efektif dan efesien 

Pada gambar dibawah ini dapat dilihat siklus sumber dan penggunaan serta rencana dan pengendaliannya.
Diagram 1

	
SUMBER DANA

· Equity Capital (modal sendiri yang di investasi)

· Debt Capital  (Pinjaman)

· Venture Capital (perusa- haan lain yang ingin investasi) 

	RENCANA DANA

          Jangka pendek


	PENGGUNAAN DANA

Aktiva Lancar :

· Kas

· Surat berharga

· Piutang

· Persdiaan

Aktiva Tetap :

· Tanah

· Gedung
· Pabrik
· Peralatan


1. ALOKASI/PENGGUNAAN DANA 

    Hal yang pertama seorang wirausaha atau Direktur/Manajer keuangan harus dapat mengawasi dan menentukan pengalokasian dana untuk berbagai kemungkinan penggunaan.  

Penggunaan sumber dana harus sesuai dengan rencana serta sasaran pokok usaha sehingga dapat  memaksimalkan keuntungan bagi pemilik modal dan kontinuitas pengembalian pinjaman. 

Rencana dana harus ditetapkan terlebih dahulu dan ini merupakan bagian dari rencana usaha atau kelayakan usaha, dimana pengalokasian  dana harus mengikuti prinsip pengelolaan keuangan yang telah ditetapkan dalam rencana tersebut.

Rencana penggunaan dana jangka pendek berupa; kas, surat berharga, piutang, dan persediaan termasuk dalam investasi aktiva lancar dan rencana penggunaan dana jangka panjang berupa; Tanah, gedung, pabrik dan peralatan termasuk dalam investasi aktiva tetap  

2. SUMBER DANA 

    Hal yang ke 2 dari aspek keuangan adalah masalah memperoleh dana, bermacam-macam sumber tersedia. Setiap sumber mempunyai ciri tersendiri, seperti biayanya (bunga atau tingkat deviden), jatuh tempo serta besarannya dan hal-hal lain yang diisyaratkan oleh pemberi modal. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, seorang wirausaha atau direktur/manajer keuangan harus menentukan suatu campuran yang terbaik untuk memodali perusahaannya.

    Pengaruh terhadap kontinuitas usaha jangka panjang dan pemilik modal harus dipertimbangkan ketika keputusan ini diambil. Biaya-biaya untuk memperoleh sumber dana (biaya modal) misalnya biaya bunga dan lain-lain harus diperhitungkan, hal ini untuk mengurangi resiko keuangan yang terjadi. Pemahaman akan sumber dan penggunaan dana harus benar-benar dipahami dengan seksama bagi wirausaha atau perusahaan, bagaimana macam-macam sumber dana untuk pembiayaan jangka pendek dan bagaimana macam-macam sumber dana untuk pembiyaan jangka panjang.

         Didalam lampiran akan diberikan informasi dan penjelasan mengenai sumber-sumber dana yang kiranya berguna bagi wirausaha pemula untuk pengembangan usaha.     
III. Laporan Keuangan

Laporan ini memberikan beberapa hal, pertama laporan yang menggambarkan aktiva dan kewajiban perusahaan pada suatu saat tertentu, biasanya pada akhir taun atau kuartal, laporan ini kenal sebagai Neraca. Kedua laporan rugi laba memberikan  gambaran pendapatan, biaya-biaya, pajak dan keuntungan dari perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun atau kuartal. Jika neraca menggambarkan posisi keuangan pada satu saat, laporan laba-rugi memberikan gambaran keuntungan selama jangka waktu tertentu. Dari kedua laporan ini (Neraca dan Rugi Laba) beberapa informasi dapat ditarik, seperti laporan laba yang ditahan dan laporan suber dan penggunaan dana yang secara garis besar telah diuraikan diatas.

Berikut ini ditunjukan laporan keuangaan 2 tahun dari PT. Maju Mundur.

Tabel 3.1


Harta (dalam ribuan)



31 Maret 2005

31 Maret 2017
Kas dan surat-surat berharga

Rp.           177,689

Rp.             175,042

Piutang dagang 




       678,279


        740,705

Persediaan (Fifo)




    1,328,963


     1,234,725  
   Biaya yang dibayar dimuka


         20,756


          17,197


Akuntansi pajak yang dibayar dimuka

         35,203



29,165
 Harta Lancar                                       Rp.  2.240.490                      Rp. 2,196,834 
 

Harta tetap menurut biaya



      1,596886


       1, 538,496

Dikurangi akumulasi penyusutan 
                              856,829



791,205



Harta tetap bersih



Rp.
        740,057

Rp.

747,290

Investasi-Jangka panjang



          65,376


    
     -----

Goodwill






        205,157



205,624    

















          Rp. 3,251,480

   Rp.3,149,748 



Hutang dan nilai bersih (dalam ribuan)

31 Maret 2005
     31 Maret 2017

Hutang bank dan wesel bayar


Rp.   448,508

  Rp.    356,511

Hutang dagang




         148,427


 136,793

Hutang pajak






36,203


 127,455

Hutang lain yang masih harus dibayar

         190,938


 164,285



Hutang lancar



Rp.   824,076

 Rp.
 785,044

Hutang jangka panjang 



         630,783


 628,460

Nilai bersih


Saham biasa, nilai per Rp. 

         420,828


 420,824


Modal yang disetor


         361,158


361,059


Laba yang ditahan


      1,014,635


956,361


 
Total nilai bersih


Rp.1,796,621

Rp.  1,738,244









Rp.3,251,480

Rp.  3,149,748


Tabel 3.2

Laporan pendapatan PT. Maju Mundur (dalam ribuan)







Tahuan yang Berakhir

Tahun yang Berakhir





       31 maret 2005  


     31 Maret 2017    

 

Penjualan bersih 



   Rp.      3,992,758 


Rp.       3,721,241


Harga pokok penjulan 



    2,680,298



  2,499,965

 

Laba kotor 




  Rp.       1,312,460


Rp.
 1,221,276

Biaya penjualan, umum & administrasi

       801,395



    726,959

Penyusutan 





       111,509



    113,989

Biaya bunga 





         85,274



      69,764

Pendapatan sebelum pajak

  Rp. 
       314,282


Rp.
    310,564


Pajak pendapatan 


       163,708



    172,446

Pendapatan setelah pajak


  Rp.          150,574


Rp.
    138,118

Dividen kas 





         92,300



      88,634

Pertambahan dalam laba yang ditahan
  Rp.            58,274


Rp.           49,484





   





Informasi Neraca 

Tabel 3.1 memperlihatkan neraca dari PT. Maju Mundur untuk tahun fiskal pada 31 Maret 2017 dan 31 Maret 2005. Aktivanya tercatat disebelah atas sesuai dengan tingkat likuiditasnya. Kas dan surat-surat berharga (efek-efek) adalah aktiva yang sangat likuid dan diletakan paling atas, sebaliknya, aktiva tetap (fiked asset), investasi jangka panjang dan goodwill adalah yang paling tidak likuid, ditempatkannya paling akhir. Pos piutang menggambarkan hutang-hutang langganan kepada perusahaan, yang dapat dicairkan dalam tempo sesuai dengan waktu kredit yang diberikan, biasanya 30 sampai 60 hari. Sebaliknya, persediaan barang dipergunakan untuk menghasilkan (memproduksi) suatu roduk. Produk itu pertama-tama harus dijual, kemudian menjadi tagihan dan akhirnya diselesaikan menjadi cash. Goodwill bukan merupakan aktiva nyata, hanya merupakan suatu nilai yang dikaitkan dengan merek dagang, jenis produksi, dan sejenisnya. Nilainya, jika dapat direalisir pun baru ada dari pendapatan perusahaan yang akan datang.


Bagian bawah dari daftar memperlihatkan kewajiban-kewajiban dan kekayaan bersih perusahaan. Pos-pos tersebut disusun sesuai dengan urutan mana yang lebih dulu harus dibayar. Semua kewajiban jangka pendek harus sudah dibayar dalam jangka satu tahun, sedang hutang jangka panjang dapat dibayar setelah lebih dari satu tahun. Penyertaan pemegang saham hanya akan dibayar dengan dividen biasa dan mungkin juga dengan dividen likuidasi. Penyertaan pemegang saham, atau disebut juga kekayaan bersih (net worth) dibagi atas beberapa sub kategori. Yang pertama adalah saham biasa, yang merupakan saham yang dibeli oleh investor dan dibayar kepada perusahaan selama tahun-tahun yang lalu,.harga pari biasanya ditetapkan untuk saham tersebut. Dalam hal ini harga pari adalah Rp 1 per lembar saham, yang berartai bahwa per 31 Maret 2017 terdapat 420,828 saham biasa yang sudah diterbitkan. Paid-in-capital adalah kelebihan dari uang yang dibayar di atas harga pari saham tersebut. Jika perusahaan akan menjual saham lagi dengan harga Rp. 6, itu berarti terdapat Rp. 1 kenaikan nilai dibagian saham biasa dan Rp. 5 kenaikan dibagi paid-in-capital. Laba ditahan (retained earning) adalah keuntungan kumulatif perusahaan setelah dividen yang terhimpun sejak saat berdirinya. Dalam hal ini artinya adalah sisa keuntungan-keuntungan yang tidak dibagikan. 

Kita lihat didalam daftar bawah total aktiva sama dengan total kewajiban-kewajiban plus kekanyaan bersih. Tentu saja ini adalah cara penyajian menurut akuntansi. Dapat juga, aktiva minus kewajiban-kewajiban sama dengan kekayaan bersih. Pada dasarnya, pos kewajiban-kewajiban suatu perusahaan dapat diketahui dengan pasti. Pernyataan-pernyataan akuntansi yang ada kebanyakan berhubungan dengan angka-angka aktiva. Kita harus ingat bahwa angka-angka tersebut adalah angka-angka akuntansi yang dapat berlainan dengan angka perkiraan menurut  nilai ekonomis dari aktiva yang bersangkutan. Nilai aktiva tetap adalah berdasarkan biaya yang sesungguhnya dibayar untuk mendapatkan aktiva tersebut, tidak berdasarkan berapa harganya sekarang (replecment cos). Demikian juga persediaan dinilai dengan cara yang sama. Angka-angka tagihan mencerminkan jumlah angka yang dapat ditagih, tetapi mungkin juga tidak dapat ditagih. Kadang-kadang perlu meneliti lebih jauh diluar angka-angka yang dilaporka agar dapat menganalisa lebih baik lagi tentang kondisi perusahaan. Tergantung kepada hasil analisa, angka kekayaan bersih yang nampak dalam laporan keuangan, yang merupakan sisa aktiva setelah dikurangi kewajiban-kewajiban, dapat merupakan angka yang tepat yang menggambarkan kekayaan bersih perusahaan, atau dapat juga sebaliknya.

Laporan rugi laba  


Laporan rugi laba dalam Tabel 3-2 memperlihatkan pendapatan dan laba bersih untuk dua tahun fiskal. Cos of goods sold  merupakan biaya yang sebenarnya  untuk memproduksi produk. Di dalam pos ini termasuk pembelian bahan baku, upah tenaga kerja yang berkaitan dengan produksi, dan biaya-biaya lainnya yang ada kaitan dengan produksi. Biaya penjualan, biaya umum, dan biaya administrasi dicatat terpisah dari cost (biaya historis), yang selama periode inflasi sudah tidak mencerminkan nilai ekonomisnya. Karena itu angka keuntungan perusahaan dapat terganggu kebenarannya.  


Tiga baris terakhir dari laporan rugi laba dalam Tabel 3.2 memperlihatkan laporan laba ditahan yang disederhanakan. Dividen dikurangi dari laba setelah pajak, sebelum ditambahkan kepada laba ditahan. Kenaikan Rp. 58,274 dalam tahun fiskal 2017 harus sesuai dengan angka neraca didalam Tabel  3.2. Pada dua tanggal tersebut, laba ditahan masing-masing adalah Rp. 1,014,635 dan Rp. 956,361, perbedaannya adalah Rp. 58,274. Jadi cocok. Perhatikan bahwa laba ditahan merupakan sisa, yang tidak merupakan dana tersedia bagi pemegang saham. Tersedianya dana tergantung kepada likuiditas perusahaan. 

 Sumber data untuk analisa

Dengan latar belakang pengetahuan ini, kita siap untuk menganalisa laporan keuangan dimana data-data dari laporan tersebut merupakan sumber informasi untuk mengetahui kebutuhan dana perusahaan. Berapa banyak dana yang dibutuhkan dan dalam bentuk apa?. Alat untuk menjawab pertanyaan ini antara lain dari daftar sumber dan penggunaan dana dan budget kas, yang akan kita bicarakan pada bagian lain. Sedangkan untuk mengetahui kondisi keuangan dan prestasi usaha/ perusahaan adalah dengan mengetahui ratio keuangan yang akan dibahas berikut. Dengan ratio ini seorang wirausaha atau analis keuangan yang pandai akan menelaah perusahaan dari berbagai sudut, dengan harapan akan mendapat gambaran tentang kondisi keuangan dan laba perusahaan.

Pemakaian Ratio keuangan         


Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan perlu bebrapa tolok ukur. Tolok  ukur yang sering dipakai adalah ratio, atau index, yang menghubungkan dua data keuangan  yang satu dengan yang lainnya. Analisa dan interprestasi dari macam-macam rato dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analis yang ahli dan berpengalaman, daripada analisa yang hanya didasarkan atas data keuagan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk ratio. 

Macam-macam ratio 

Untuk maksud kita, ratio keuangan dapat dibagi menjadi empat macam: likuiditas, debt, profitability dan coverage ratio. Tidak satupun ratio yang dapat memberikan jawaban yang memuaskan kita tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan tanpa memakai ratio-ratio lainnya. Hanya degan menggabungkan rato-rato lainnya kita dapat membuat suatu pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan. Kita harus yakin bahwa ciri-ciri khusus musiman usaha telah kita perhatikan. Gerak arah (trend) hanya dapat diketahui melalui perbandingan angka-angka yang belum diolah dan ratio-ratio dari tahun yang sama. Kita tidak akan membandingkan neraca 31 Desember dengan neraca 31 mei, tetapi 31 Desember dengan 31 Desember.


Walaupun banyak sekali ratio keuangan yang dapat dihitung dengan data-data keuangan yang ada, hanya yang penting-penting saja yang akan kita bahas dalam bab ini. sesungguhnya, ratio yang diperlukan untuk mengetahui kodisi keuangan dan prestasi perusahaan relatif sedikit. Menghitung ratio yang tidak diperlukan hanya akan menambah kerumitan dan membingungkan masalah saja. Untuk menggambarkan ratio di dalam bb ini, kita memakai daftar neraca dan laporan rugi laba PT. Maju Mundur pada tabel 3.1 dan 3.2. 

1. Ratio Likuiditas

a) Current ratio

   
Ratio likuiditas dipakai untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dari ratio ini banyak dilihat kemampuan kas perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya sekarang maupun pada saat-saat sulit. Yang sering digunakan secara umum adalah current ratio, dengan formula sebagai berikut :

Current asset (aktiva lancar)

Current liabilites (kewajiban lancar)

Untuk perusahaan PT. Maju Mundur, Current ratio akhir tahun 2017 adalah

Rp. 2,240,890  = 2.72






           Rp.  824,076

Kegiatan PT. Maju Mundur membuat alat-alat untuk keperluan rumah tangga. Current rationya sedikit diatas rata-rata ratio industri 2:1. (Rata-rata industri diambil dari robert morris Associates, statement studes). Walaupun perbandingan dengan rata-rata angka industri tidak selalu mencerminkan kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan, tetapi dari situ dapat ditarik suatu kesimpulan yang berarti bahwa perusahaan berada diluar garis rata-rata.

b) Acid-test ratio


Suatu alat yang lebih teliti lagih untuk mengukur likuiditas adalah quick, atau acid-test ratio, yaitu : 

Current assets minus persediaan

Current liabilitas

Utuk PT. Maju Mundur, ratio ini adalah:

Rp. 2,240,890 – Rp. 1,328,963 = 1.11

Rp. 824,076

Ratio ini adalah sama dengan current ratio kecuali tidak memasukan pos persediaan di dalam angka yang dibagi, yang dianggap paling kurang likuid dari komponen current asset. Ratio tersebut terutama terdiri dari kas, surat-surat berharga dan piutang yang dibandingkan dengan kewajiban jangka pendek. 

c)    Likuiditas Piutang

Jika terdapat ketidak-seimbangan atau masalah di dalam macam-macam komponen current assets, analis keuangan akan mengkajinya secara terpisah atas likuiditas komponen tersebut. Pos piutang sebagai contoh, mungkin kurang begitu lancar sifatnya. Jika kita menganggap piutang sebagai alat lancar, kita dapat menilai terlalu tinggi atas likuiditas perusahaan yang dianalisa, karena kenyataannya terdapat beberapa piutang yang sudah jatuh tempo tetapi belum dibayar. Pos piutang baru merupakan aktiva lancar jika dapat ditagih tepat pada waktunya. Untuk analisa piutang diperlukan dua ratio :

1) Averange collection period ratio (ratio jangka waktu rata-rata penagihan), yaitu: 

Piutang x jumlah hari dalam satu tahun

Penjualan kredit tahunan

Untuk PT. Maju Mundur ratio ini adalah:

Rp. 678,279 x 365   = 62 hari






 Rp. 3, 992,758

Jangka waktu penagihan rata-rata menyatakan kepada kita jumlah hari rata-rata piutang tersebut belum dilunaskan.

2) Receivable tumover ratio (ratio perputaran piutang), yaitu: 
Penjualan kredit tahunan

Piutang

Untuk PT. Maju Mundur adalah: 

Rp. 3,992,758  = 5.89

Rp. 678,279

Kedua ratio tersebut berbalikan satu sama lainnya. Jumlah hari dalam tahun, 365, dibagi dengan jangka waktu penagihan rata-rata, 62 hari, memberi hasil receivable turnover ratio, 5.89. jumlah hari dalam tahun dibagi dengan turnover ratio memberi hasila dalam jangka waktu penagihan rata-rata. Jadi, salah satu dari kedua ratio ini dapat dipakai.


Cara lain yang dapat kita pakai untuk melihat likuiditas piutang adalah melalui aging of account (usia pos-pos yang bersangkutan).  Dengan ara ini, kita menggologkan piutang pada suatu saat sesuai dengan jumlah piutang yang jatuh tempo pada bulan-bulan sebelumnya. Contohnya adalah piutang per 31 Desember sebagai berikut: 

Jumlah piutang yang ditagih dalam bulan:

 

Desember     November 
     Oktober     
September
 Agustus dan sebelumnya 
Total

    67%
          19%
         7%                2% 

       5%

100%



syarat pembayaran adalah 2/10 net 30, berarti 67% dari piutang yang ada per 31 Desember adalah lancar (current), 19% satu bulan telah lewat jatuh temponya, 7% dua bulan telah lewat jatuh temponya, dan seterusnya. Tergantung kepada kesimpulan yang kita ambil dari analisa asing, kita mungkin ingin meneliti lebih mendalam kebijaksaan kredit dan penagihan perusahaan. Dalam contoh di atas, kita dapat langsung tertarik untuk menyelidiki piutang-piutang tertentu yang jatuh tempo pada bulan Agustus dan sebelumnya, agar dapat menentukan piutang itu dihapuskan, jika perlu. Piutang yang nampak dalam buku, hanya piutang yang betul-betul dapat ditagih dan diterima pembanyarannya. Aging piutang memberikan lebih banyak  informasi kepada kita dari pada perhitungan jangka waktu peagihan rata-rata, karena disini diteliti langsung rekening-rekening piutag macet tersebut secara khusus. 
c) Likuiditas persediaan


Kita dapat menghitung perputaran persediaan sebagai indikasi likuiditas persediaan, sebagai    berikut:

Cost of goods sold

Rata-rata persediaan

Untuk PT. Maju Mundur, rationya adalah:
Rp. 2,680,298 = 2.09







Rp.1,281,844

Angka yang dipakai sebagai costs of goods sold adalah untuk periode yang sedang dianalisa, biasanya satu tahun. Angka rata-rata persediaan yang dipakai biasanya suatu rata-rata persediaan awal dan akhir untuk suatu periode. Sebagaimana halnya dengan piutang,  jika perlu karena adanya unsur musiman yang kuat kita harus menghitung angka rata-rata lebih teliti lagi. Perputaran persediaan menggambarkan kepada kita berapa cepat persediaan berubah menjadi piutang melalui penjualan. Ratio, ini seperti juga ratio lainnya, harus diperhatikan juga kaitannya dengan ratio-ratio yang lewat dan akan datang dari perusahaan itu sendiri dalam kaitannya  dengan perusahaan-perusahaan sejenis lainnya, rata-rata industri, atau keduanya.  

2    DEBT  RATIO


Kita teruskan analisa kita kepada likuiditas jangka panjang perusahaan (kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjang), dengan mempergunakan beberapa debt ratio. Debt-to-net-worth ratio dihitung dengan cara membagi jumlah hutang perusahaan (termasuk kewajiban lancar) dengan net-worthnya. 

Total hutang

Nilai bersih

Untuk PT. Maju Mundur rationya, 

Rp. 1,454,859  = 0.81

Rp. 1,796,621

Rata-rata debt-to-worth ratio untuk industri. Dapat diharapkan PT. Maju Mundur tidak akan menemui kesukaran dengan para kreditiornya yang diakibatka oleh debt ratio yang berlebihan.


Sebagai tambahan kepada total debt to equity ratio, kita hitung juga ratio berikut, yang berhubungan hanya dengan permodalan jangka panjang perusahaan, yaitu: 

Hutang jangka panjang

Total kapitalitas

Di mana total kapitalitas merupakan semua hutang jangka panjang plus net worth. Untuk PT. Maju Mundur rationya adalah

Rp. 630,783     = 0.26






          Rp. 2,427,404

Ratio ini menggambarkan pentingnya hutang jangka panjang didalam struktur modal secara relatif. Lagi-lagi ratio ini sejalan dengan rata-rata industri 0.24. ratio hutang tersebut diatas adalah berdasarkan angka nilai buku. Kadang-kadang perlu juga menghitung ratio ini berdasarkan nilai pasar. Kesimpulannya, debt ratio memberikan gambaran relatif kepada kita bagian dari modal yang diberikan oleh kreditor dan oleh pemilik. 

3.  Ratio  Keuntungan (profitabilaity)


Ratio keuntungan ada dua macam: yang menunjukan keuntungan sehubungan dengan penjualan dan yang menunjukan keuntunagan sehubungan dengan investasi. Keduanya bersama-sama menunjukan efisiensi operasi perusahaan.

a)  Keuntungan sehubungan dengan penjualan (Gross profit margin)

Ratio yang pertama adalah gross profit margin, yaitu:

Penjulan minus costs of goods sold

Penjualan

Atau secara sederhanan keuntungan kotor dibagi dengan penjualan. Untuk PT. Maju Mundur gross profit margin adalah: 

Rp. 1,312,460  = 32.9%







 Rp. 3,992,758

Ratio ini memberikan gambaran kepada kita keuntungan perusahaan sehubungan dengan penjualan setelah kita kurangi costs of goods sold. Hal ini memberikan indikasi efisiensi operasi perusahaan dan juga penetapan harga produk. Gross profit margin PT. Maju Mundur jauh lebih tinggi diatas rata-rata industri 23.8%, yang berarti secara relatif lebih efisien di dalam memproduksikan produknya. 

Ratio yang lebih spesifik untuk keuntugan adalah net profit margin, yaitu :

Net profit setelah pajak

Penjualan

Untuk PT. Maju mundur ratio ini adalah:

Rp. 150,574     = 3.77%







Rp. 3,992,758

Net profit margin menggambarkan kepada kita secara relatif efisiensi perusahaan setelah memperhatikan semua   pengeluaran biaya dan pajak pendapatan, tetapi tidak termasuk beban  biaya luar biasa. Net profit margin PT. Maju mundur berada diatas rata-rata industri 2.7%, yang berarti relatif lebih menguntungkan dari perusahaan-perusahaan sejenis  di dalam industri  yang bersangkutan. 
c) Keuntungan dihubungkan dengan investasi 

Kelompok ratio keuntungan yang kedua adalah keuntungan sehubungan dengan investasi. Salah satu ukuran yang dipakai adalah tingkat hasil atas penyertaan saham biasa (rate of return on common stock equality), yaitu :

Net profit setelah pajak dikurangi dividen saham preferen

Net worth dikurangi nilai pari saham preferen

Untuk PT. Maju Mundur, rate of return ini adalah:

Rp. 150,574   = 8.3%

  Rp. 1,796,621

Ratio ini memberikan gambaran kepada kita kekuatan mendapatkan hasil dari investasi pemegang  saham menurut buku, dan seringkali dipakai untuk memperbandingkan dua perusahaan atau lebih di dalam industri. Rate of return PT. Maju Mundur sedikit dibawah rata-rata industri 10.6%. Jadi, sementara PT. Maju Mundur memiliki profit marjin yang lebih tinggi di dalam penjualannya dibandingkan dengan rata-rata industri, dia memiliki hasil yang lebih rendah atas net worthnya. Gejala ini memberikan pengertian kepada kita bahwa PT. Maju Mundur secara relative memerlukan aktiva yang lebih besar untuk mendapatkan penjualan dibandingkan dengan umumnya perusahaan sejenis dalam industri. 

c) Perputaran (turn over) dan kemampuan mendapatkan hasil (earning power)

Hubungan antara penjualan dengan total aktiva disebut sebagai turn over ratio, yaitu: 

Penjualan

Total aktiva berwujud

Untuk PT. Maju Mundur ratio ini pada tahun 2017 adalah:

Rp. 3,992,758  = 1.31

  Rp. 3,046,323


Angka rata-rata industri untuk ratio ini adalah 1.66, jadi jelas PT. Maju Mundur memakai lebih banyak akitva dollar penjualan dari rata-rata industri. Turn over ratio memberikan gambaran relatif tentang efisiensi perusahaan di dalam memanfaatkan sumber-sumber yang ada untuk menghasilkan out-put. PT. Maju Mundur dalam hal ini kurang efisien dibanding rata-rata industri. 

4. Ratio kemampuan memenuhi kewajiban (coverage Ratios)

Coverage ratio dibuat untuk menarik garis hubungan beban keuangan perusahaan dengan kemampuan menutup beban tersebut. Salah satu coverage ratio  yang paling tradisional adalah interest coverage ratio (kemampuan membayar bunga), yang merupakan perbandingan antara pendapatan sebelum bunga dan pajak untuk suatu jangka waktu tertentu dengan beban bunga jangka waktu tersebut, 
Rata-rata pendapatan 

Rp. 2, 000,000

Bunga obligasi senior 10%
        - 400,000

 Rp. 1,600,000

Bunga obligasi yunior 12%                     160,000


Overall coverage interesnya adalah : 

Rp. 2,000,000     = 3.57

   Rp. 560,000

Metode ini menyatakan bahwa kemampuan kredit obligasi senior adalah sama baik dengan kemampuan perusahaan untuk menutup semua beban bunga.

IV. TIME VALUE OF MONEY

          (nilai waktu dari uang)

Seorang wirausaha bila diberi pilihan untuk menerima pembayaran Rp. 50 juta hari ini atau 1 tahun yang akan datang dengan jumlah yang sama, pasti akan memilih untuk menerima hari ini. Namun apabila ditawarkan akan menerima pembayaran   Rp. 60 juta 1 tahun yang akan datang, maka wirausaha itu akan memikirkan tawaran yang ada dengan berbagai macam pertimbangan-pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan ini, yang dikatakan menghitung nilai waktu dari uang. Apakah layak menerima Rp. 60 Juta 1 tahun yang akan datang dan dia akan menghitung resiko-resiko yang akan dihadapi selama 1 tahun?. Untuk menghitung dan mempertimbangkan penawaran tersebut, maka seorang wirausaha harus mengetahui perhitungan nilai waktu dari uang (Time value of money) sebagai berikut:

A. Future Value (Nilai kemudian)

Apabila wirausahawan menerima tawaran diatas, berarti dia bersedia untuk melepaskan kesempatan mengkomsumsi uangnya sekarang dan harus menunggu selama 1 tahun. Hall demikian karena adanya suatu imbalan yang ditawarkan. Imbalan kesediaan dalam melepaskan kesempatan untuk mengkomsumsi dan imbalan kesediaan untuk menunggu dinamakan bunga.   

Perhitungan bunga, khususnya perhitungan bunga majemuk (compound intrest) sangat penting didalam matamatik analisa keuangan (matematic of finance). Istilah bunga majemuk sendiri (compound interest) bukanlah suatu yang harus dianggap rumit. Istilah itu hanya menunjukkan bahwa bunga yang terutang atas suatu pinjaman atau investasi ditambahkan pada pokok pinjaman. Sebagai akibat akibat bunga itu berbunga kembali.

Perhitungan future value (Nilai kemudian) atau yang sering disebut bunga berbunga ada 3 formula sebagai berikut:

1.  Compound Value ( Nilai Majemuk )

Contoh: Teman kita diatas, sebagai seorang wirausaha mempunyai tagihan terhadap rekan bisnisnya sebesar Rp. 50 juta, lalu Ia terima tawaran untuk menerima 1 tahun kemudian sebesar Rp. 60 juta, konsep demikian yang disebut compound value, dimana teman kita akan menerima bunga atas penundaan pembayaran sebesar 20% per tahunnya. Dengan formula sebagai berikut:     

0                                                            1

                                                                                                ?

                                   Rp. 50 jt                                               Rp. 60 jt

       Vt        =    Po (  1 + r  )

       Vt        =    Rp. 50.000.000   ( 1  +  0,20  )

                  =    Rp. 60.000.000

2. Multiple Periode ( waktu ganda )

Kalau teman kita itu menerima tawaran bahwa uangnya akan ditanam atau dikembalikan 5 tahun kemudian, maka perhitungan disebut multiple periode (waktu ganda), dan Ia akan menerima 5 tahun yang akan datang sebesar Rp. 124. 416.000,-

Perhitungannya  sebagai berikut:

                   50 juta

     0             1            2             3             4              5





                                                                                 Rp. 124.416.000

       Po                            ( 1 + r )                       ( Vt  )

   1.    50.000.000           ( 1 , 20  )                   60.000.000

   2     60.000.000           ( 1 , 20  )                   72.000.000

   3.    72.000.000           ( 1 , 20  )                   86.400.000

   4.    86.400.000           ( 1 , 20  )                 103.680.000

   5.  103.680.000           ( 1 , 20  )                 124.416.000   

   Atau dapat dihitung dengan formula   berikut ini:                

        Vt      =     Po  (  1  +  r  )t

                 =    Rp.  50.000.000 ( 1 + 0,20)5

                =  Rp. 50.000.000 ( 2.488) -(  atau Lihat tabel nilai kemudian (bunga             majemuk)

                 =    Rp.  124.411.000 ( selisih karena adanya pembulatan di tabel)

   Nilai kemudian arus dana yang berbeda

Seandainya teman kita diatas  menerima pembayaran setiap tahunnya berbeda selama 3 tahun.  Setahun kemudian menerima Rp. 20 juta, dua tahun kemudian Rp. 15 juta, dan 3 tahun kemudian 15 juta. Berapa jumlah yang akan diterima teman kita?, kalau Ia   memperhitungkan pengorbanan atas penundaan kesempatan untuk menggunakan uangnya, dengan memperhitungkan tingkat bunga 20% per tahun. Maka perhitungannya sebagai berikut. 

                           20 juta            15 juta          15 juta       

        0                   1                    2                         3    

                                                                               

                                                                                 ?

                                                                                ?

                                                                                 ?

             Po                      ( 1 + r )t                   Vt

     1.   20.000.000        ( 1 + 0,20 )1              24.000.000

     2.   15.000.000        ( 1 + 0,20 )2              21.600.000

     3.   15.000.000        ( 1 + 0,20) 3              25.920.000

                                                                                            +

                                   J u m l a h            Rp. 71.520.000

3.   Majemuk dari Annuitas
Nilai kemudian arus dana tetap ( Nilai Annuitet }     

Apabila teman kita,  menerima pembayarannya tetap setiap tahun Rp. 12.500.000 selama 4 kali pembayaran, maka perhitungannya sebagai berikut: 

   12,5 jt         12, 5 jt             12,5 jt                   12, 5 jt 

       0         1                   2                        3                         4                  

                                                                                    ?

                                                                                                 ?

                                                                                                       ?

                         St             =     a  x   CVIFA  ( tabel bunga nilai annuitet               

                     S4                   =   Rp. 12.500.000 x  5.3680     

                                         =   Rp.  67.100.00

B. PRESENT VALUE ( NILAI TUNAI SEKARANG)

Present Value (nilai tunai) menggunakan konsep yang sama dengan Future Value (nilai kemudian). Kalau nilai kemudian berhubungan dengan penilaian dimasa yang akan datang dimana t = n. Nilai Tunai Serkarang menyangkut penilaian saat ini (present), dimana t = 0. Proses perhitungan Nilai Tunai disebut pendiskontoan atau kapitalisasi  untuk mendapatkan nilai tunai arus dana tersebut pada saat t = 0. 

Kita masih ingat dengan teman kita seorang wirausaha, bahwa Ia mengambil keputusan untuk menunda penggunaan uangnya sekarang dengan mengharapkan imbalan atas pengorbanannya sebesar 20% pertahun, setelah satu tahun Ia menerima uangnya menjadi Rp. 60.000.000,- . Dengan demikian Nilai Tunai Rp 60.000.000 setahun yang akan datang, sama nilainya dengan Rp. 50.000.000,- sekarang !. Ini yang disebut nilai tunai sekarang (Present Value). Dan diilustrasikan sebagai berikut,  

1.    Nilai tunai dari 1 Rp.

      Ilustrasi 1:

      0                                                         1

   Rp. 50 jt                                                    Rp. 60 jt -( Tingkat diskonto 20 % (kapitalisasi)

      Dengan Formula,                 

                         Vt                                        1                   
 Po   =                            =    Vt       

                      ( 1 +r )t                                 ( 1 + r )t

                   =   60.000.000 ( 0,83333 ) -( (lihat tabel nilai tunai sekarang)

                   =   Rp. 49.999.800 ,-   (Selisih adanya pembulatan)    

            Ilustrasi 2:

                           Rp                             24 jt                          21,6 jt                       25,92 jt

                                0                              1                                 2                               3                   

            Rp. ……...?

            Rp……….?

            Rp. ……...?      


Vt
1/( 1+r )
Po

1.  24.000.000
0,83333
20.000.000 

2.  21.600.000
0,69444
15.000.000

3.  25.920.000
0,57870
15.000.000    +




                                                Rp.  50.000.000,-

2. Nilai Tunai dari Annuitas

Kalau selama 4 tahun Ia menerima setiap tahunnya sama (annual) Rp. 25.000.000, maka nilai uang teman kita itu tahun sekarang ( Th 0 ) sebesar:

                   

25. Jt 
         25 Jt  
         25 Jt               25 Jt


                        0                  1                         2                          3                       4


 Rp . . ?                                                                   

 Rp . . ?                                                                                              

 Rp . . ?           

 Rp…..?                      

                        PV at   =  a  x  PVIFA  ( Lihat table PV annuitas )

                        PV a4  =  25.000.000  x  2,5887

                                    =  Rp. 64.717.500 

Dengan mengetahui perhitungan nilai waktu dari uang (Time Value of money) diatas, adalah penting untuk dapat mendalami dan menganalisa berbagai keputusan keuangan yang akan diambil oleh seorang wirausaha. Bentuk-bentuk keputusan seperti, investasi barang modal, surat berharga, maupun keputusan membeli atau menyewa adalah masalah yang tidak bisa dimengerti dan tidak dapat dianalisa kalau tidak memahami perhitungan diatas (Time Value Of Money).  

Keputusan Investasi,  adalah suatu keputusan yang harus diambil oleh seorang wirausaha?. Dilaksanakan atau tidak keputusan investasi tersebut adalah suatu hal yang kedua. Yang penting, apakah keputusan investasi itu sudah diperhitungkan dan dianalisa sesuai dengan disiplin ilmu, perencanaan dan pengalaman atau tidak. Hasil survey faktor kegagalan usaha terhadap 100 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan Koperasi di wilayah Jabotabek (Pusat Study UKM & Koperasi Indonusa 2003), menunjukan bahwa, dari usaha yang gagal yaitu sebesar 60% karena terletak pada perencanaan serta kemampuan manajemen usaha yang tidak ada atau tidak dilaksanakan dengan baik.?

Untuk melakukan suatu investasi yang berhasil, jelas harus melakukan perencanaan terlebih dahulu. Berbagai macam perencanaan harus dilakukan oleh seorang wirausaha mulai dari Rencana usaha sampai dengan rencana pengembangan usaha, semua kegiatan tersebut berkaitan dengan manajemen usaha yaitu, Manajemen Pemasaran, Manajemen Produksi, Manajemen Sumberdaya Manusia dan Manajemen keuangan yang kita bahas pada bab ini.  

Jangka Panjang
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